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‘Dana Bosda
Disebut Tak Cair

Kepsek dan Guru
Ancam Mogok Mengajar

BUOL - Dunia pendidikan
di Kabupaten Buol kini pri-
hatin dengan belum cairnya
dana Bantuan Operasional

Sekolah Daerah (Bosda) yang

diposkan di APBD 2014 untuk
Dinas Pendidikan Pemuda
dan Olahraga (Disdikpora)

Kabupaten Buol.
Menurut informasi yang
diperoleh Radar . Sulteng,

Sabtu (18/10), dana Bosda
belum dicairkan, dan mung-
kin tak dapat dicairkan la-
gi karena sudah dinyatakan
“hangus” oleh pengeloa da-
na Bosda di Disdokpora Buol
selama dua Triwulan (TW).
Yaitu bulan Juli, Agustus, dan
September (TW III), dan peri-
ode Oktober, November dan
Desember (TW IV) Tahun
Anggaran 2014.

Meski demikian, sumber ko-
ran ini mengakui, Dikpora ba-
ru mencairkan dua TW awal
yaitu TW I dan TW II, dengan
total Rp 1,6 Miliar. Sementara
untuk TW III dan TW IV se-
harusnya sudah dapat dicair-
kan memasuki periode TW
III, dengan sisa dana Bosda
Rp 1,7 Miliar lebih, dari total
‘pagu yang dianggarkan Rp 3,5
Miliar. “Di TW III dan TW IV
inilah yang kami tunggu sam-
pai hari ini, sudah memasuki
akhir Oktober atau akhir dari
TW III yang harusnya sudah
dicairkan, tapi ternyata belum
dicairkan,” ungkap sumber.

' Lanjut dia, bahwa informasi
terakhir, saat Kepsek dan guru
mengikuti rapat intern di SMK
1, posisi Bosda TW III dan TW
IV disebut “hangus” oleh pen-

~ gelolaBosda. Bahkan yangleb-

.ih menghawatirkan lagi menu-

rut sumber -sumber koran ini,

sisa dana Bosda tersebut di rek-

ening Bendahara tinggal Rp52
juta lebih. Entah mengapa se-
hingga dana yang dianggap
begitu besar untuk kebutuhan
para pelajar yang orang tuanya

tergolong miskin dari segi eko- -

nomi itu bisa jatuh hingga Rp
52 juta dari Rp 1,7 Miliar yang
mestinya sudah harus disalur-
kan ke yang berhak.

Karenaitu, beberapaorang-

Kepala Sekolah (Kepsek) dan
para guru yang merasa ter-
kejut dengan raibnya sisa
dana Bosda tersebut meng-
gelar rapat guna membahas
belum cairnya dana Bosda
itu di SMK 1 Biau yang dip-
impin Edy Akas SPd MPd.
“Saya saat ini sedang ikut
rapat di SMK 1 Biau memba-
has masalah Bosda yang be-
lum cair dua TW,“ ujar Haji
Rikitan, seorang Kepsek di
Buol.

Namun rapat belum men-
gambil sebuah keputusan,
karena masih menunggu salah

seorang anggota DPRD Buol

yaitu Moh Nasir Daimaroto
SH MH untuk mendengar-
kan keterangannya soal pem-
bahasan anggaran Bosda di
DPRD. “Kami masih menung-
gu pak Nasir Daimaroto untuk
sharing pendapat dengan be-
liau menyangkut masalah da-
na Bosda yang kini belum bisa
cair,“ tambah Rikitan.
Perkembangan selanjut-
nya dari info yang berkem-
bang, sebagai bentuk soli-
daritas terhadap para murid
yang ' berhak mendapatkan
dana Bos, dan sudah lama di-
tunggu-tunggu, namun hing-

ga kini belum cair juga, maka

para Kepsek dan guru-guru
yang merasa prihatin men-

' gancam akan mogok menga-

jar. Mogok itu akan dilaku-
kan, sampai dana Bosda yang

i [ v R

dinyatakan hangus senilai Rp
1,7 Miliar lebih dari nilai pa-
gunya Rp 3,5 Miliar itu cair.
“Kemungkinan para Kepsek
dan guru terkait, tidak akan
mau melakukan tugas men-
gajarnya di kelas, bila da-
na Bosda itu tidak dicairkan.
Ini sebagai bentuk keprihati-
nan terhadap penyelewengan
uang negara yang diduga di-
lakukan oleh oknum-oknum
yang tidak bertanggungjaw-
ab, “ beber seorang guru yang
minta namanya dirahasiakan.
Sementara itu, Kepalas
Dinas (Kadis) Dikpora Buol,
Tonang Malongi- SPd MA,
yang dikonfirmasi koran ini
menepis tuduhan kepsek dan
guru yang menyebutkan dana
Bosda sudah hangus. “ Itu ti-
dak benar sama sekali. Dana
Bosda yang dipermasalahkan
itu tidak hangus, “ tegasnya.
Menurut Tonang, dalam
mengelola keuangan, pi-
haknya menggunakan azas
pengelolaan keuangan dae-
rah yang baik dan benar. “
Satu rupiahpun dana raky-
at yang keluar harus sesuai
dengan taat azas pengelolaan
keuangan daerah yang baik

_ dan benar, “ tandasnya.

Diapun berharap, isu-isu
yang saat ini berkembang
tentang masalah dana Bosda
yang belum dicairkan oleh
Dinas yang dipimpinnya itu
tidak menjadi bola salju yang
kemudian bermuara men-
jadi sebuah fitnah, yang di-
prediksi akan menyebar luas
di tengah masyarakat, hing-
ga dilhawatirkan nama bai-
knya selaku pimpinan SKPD
jatuh. Olehnya, masalah da-
na Bosda yang dipersoalkan
oleh sejumlah ‘Kepsek dan
guru-guru masih dapat dis-
elesaikan di internal Dinas
Dikpora. (mch)





